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PENDAFTARAN PPPK  DITUTUP

Formasi Dokter Tidak Ada Peminat
WONOSARI (KR) - Pendaftaran

Calon Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (P3K) di Gunung-

kidul  tidak semua formasi terisi.

Sampai pendaftaran dututup terdapat

formasi dokter tidak ada pendaf-

tarnya.

Kepala Bidang Formasi Pengemba-

ngan dan Data Pegawai, Badan Kepe-

gawaian Pendidikan dan Pelatihan

Daerah (BKPPD) Gunungkidul, Farid

Juni Haryanto mengatakan, hingga

pendaftar ditutup  jumlah, Jumat

(13/10) pendaftar sebanyak 2.691

orang.

Dari jumlah yang  mendaftar  yang

menyelesaikan proses  sebanyak 2.160

pendaftar. ”Yang melakukukan proses

sebanyak 2.160 orang sehingga yang

tidak melakukan submit, maka

otomatis dinyatakan gagal sehingga ,”

katanya.

Untuk  tahun ini, Pemkab Gu-

nungkidul mendapatkan kuota

rekrutmen P3K sebanyak 439 for-

masi dan jumlah pendaftar  tersebut

sudah melebihi formasi dibutuhkan.

Hanya saja ada sejumlah lowongan

yang sepi peminat seoerti lowongan

arsiparis, dokter dan dokter special

tidak ada yang mendaftar. 

Untuk tahapan  saat ini masih

dalam proses administrasi berkas

pendaftar dari CP3K. Penelitian ini

berlangsung hingga Sabtu (14/10)

dan hasilnya diumumkan sehari

berikutnya. ”Tim masih bekerja un-

tuk melakukan verifikasi adminis-

trasi ‘ ujarnya. 

Kepala BKPPD Gunungkidul,

Iskandar mengatakan, pendaftaran

P3K seharusnya ditutup pada Senin

(9/10) lalu. Namun berdasarkan

Surat dari Badan Kepegawaian

Nasional No:9386/B-KS.04.01/SD/

E/2023 tentang Penyesuaian Jadwal

Pelaksanaan Seleksi CASN Tahun

Anggaran 2023, maka pendaftaran

diperpanjang selama dua hari.

Meskipun ada perubahan pihaknya

berharap pelaksanaan di Gunung-

kidul dapat berjalan lancar.

Untuk rekrutmen P3K tahun ini

ada 439 formasi sebanyak 180 formasi

berasal dari tenaga pendidik, 139

lowongan bagi tenaga kesehatan dan

120 formasi untuk tenaga teknis.

”Totalnya ada 439 formasi sesuai de-

ngan kuota Kabupaten Gunungkidul,”

ujarnya. (Bmp)

”Saya tidak mau kepede-

an. Persiapan apa? Rasah

geer to mas-mas. Sudah...

saya malah pengen fokus-

nya itu tadi. Banyak sekali

hal-hal yang perlu menjadi

perhatian kita. Pilpres pen-

ting, tapi tanpa pilpres pun

kita harus tetap berjuang

untuk kepentingan masya-

rakat,” kata Yenny Wahid

usai mengisi pengajian

Maulid Akbar bertemakan

‘Elingo pati iku mesthi

tumeko ing siji mangsa, mu-

la cepakna sangu kangga

sowan sakwektu-wektu di

halaman Masjid Fajar

Fallah Pedukuhan Girinyo-

no, Kalurahan Sendangsari

Kapanewon Pengasih, Ku-

lonprogo, Kamis (12/10)

malam.

Nampak hadir Rois Syu-

riah PCNU Kulonprogo, KH

Syaifuddin dan Ketua PC-

NU setempat, Kiai Luqman

Arifin Fatkhul Huda ST.

Menurut Yenny, dirinya

tidak melakukan pende-

katan khusus kepada bakal

calon presiden (bacapres)

Prabowo Subianto. Alasan-

nya, karena sudah merasa

dekat. Kedekatan ini tidak

hanya dengan Prabowo,

tapi juga bacapres lain,

Ganjar Pranowo. ”Siapa

yang pendekatan khusus?

Sudah dekat kok. Saya

dekat dengan pak Prabowo.

Saya dekat juga dengan

Mas Ganjar,” jelas Yenny

yang Aktivis NU dan poli-

tikus tersebut. 

Ditanya tentang peluang-

nya menjadi bacawapres

Ganjar, Yenny mengaku

belum bisa memastikan.

”Nanti. Saat ini belum tahu

juga mas,” ujarnya. 

Demikian juga menang-

gapi soal dirinya diminta

bergabung dalam Tim Pe-

menangan Nasional (TPN)

Ganjar Pranowo, Yenny

belum juga bisa memas-

tikan. Alasannya mau meli-

hat dulu siapa bacawapres-

nya Ganjar. ”Nanti kita li-

hat cawapresnya dulu sia-

pa. Kalau saya pasti salat

istikharah dulu, mudah-

mudahan mendatapat kete-

tapan hati,” tuturnya.

Yenny Wahid tidak me-

nampik, dirinya sangat

mungkin merapat ke kubu

Ganjar asal Bacawapresnya

bukan Muhaimin Iskandar

atau Cak Imin. ”Informasi-

nya saya masuk di mana sa-

ja, gak apa-apa asal bukan

di tempat Cak Imin,” kata-

nya sambil tertawa. 

(Rul)

PENGASIH (KR) - Direktur Wahid Institute,

Zannuba Ariffah Chafsoh atau Yenny Wahid

mengaku tidak mau terlalu percaya diri dalam

menanggapi isu dirinya digadang-gadang men-

jadi calon wakil presiden (bacawapres) men-

dampingi Prabowo Subinto.    

SABTU PON, 14 OKTOBER 2023

( 28 MULUD 1957 )

BANK BPD DIY BERSAMA DEKOPINDA

Pelatihan Perpajakan, Tingkatkan Kapasitas Koperasi
WONOSARI (KR) - De-

wan Koperasi Daerah (De-

kopinda) bekerjasama de-

ngan Bank BPD DIY me-

nyelenggarakan capacity

building bagi pengurus ko-

perasi. Kegiatan diseleng-

garakan di Aula BMT Dana

Insani dan diikuti 52 pe-

ngurus koperasi se Gu-

nungkidul,  Rabu (11/10).

Ketua Dekopinda Gunung-

kidul Kurniawan Fahmi

menuturkan, program ini

dibutuhkan koperasi. Se-

hingga menambah penge-

tahuan bagi pengurus da-

lam menyajikan laporan ke-

uangan.  

”Regulasi yang semakin

berkembang sebagai contoh

dibidang perpajakan me-

nuntut pengurus koperasi

untuk selalu belajar me-

ningkatkan kemampuan,”

kata Kurniawan Fahmi.

Peserta berasal dari

Koperasi Simpan Pinjam

(KSP), Koperasi Simpan

Pinjam Syariah (KSPPS),

Koperasi Pegawai (KPRI)

dan koperasi lainnya, serta

menghadirkan narasumber

Sri Wigati, SSi BKP praktisi

dan konsultan di bidang ko-

perasi dan perpajakan.

Acara dibuka  Kepala Dinas

Koperasi dan UKM DIY

Purnama Setiawan ST. Pe-

mimpin Cabang Bank BPD

DIY Wonosari Andrianto

Agus Susilo  menyampai-

kan Bank BPD DIY  mem-

berikan perhatian dan

membuka peluang kerjasa-

ma kepada koperasi.

Koperasi sebagai Lembaga

Keuangan mempunyai po-

tensi yang besar di Gu-

nungkidul, jika sehat maka

perekonomian juga sehat.

Bank BPD DIY hadir dan

siap bermitra dengan kope-

rasi, salah satunya dalam

akses permodalan. 

(Ded)

KR-Istimewa

Peningkatan kapasitas pengurus koperasi.

BAKTI SOSIAL HUT KE-72 HUMAS POLRI

Polres Kulonprogo Tanam Bibit Mangrove

WATES (KR) - Mempe-

ringati HUT ke-72 Humas

Polri, jajaran humas Polres

Kulonprogo melaksanakan

bakti sosial penanaman bib-

it mangrove di objek wisata

mangrove Kadilangu Jang-

karan Temon, Jumat

(13/10).

Kasi Humas Polres

Kulonprogo, Iptu Triatmi

Noviartuti mengatakan ke-

giatan ini sebagai rangka-

ian peringatan HUT ke-72

Humas Polri yang jatuh pa-

da 30 Oktober, sebagai bakti

dari humas Polres Kulon-

progo dan Polsek serta ko-

munitas rekan media mau-

pun komunitas peduli man-

grove untuk melestarikan

alam sebagai warisan anak

cucu.

”Hari ini kami menanam

sebanyak 150 pohon man-

grove di lokasi objek wisata

mangrove Kadilangu agar

lokasi ini dapat menahan

abrasi air laut sekaligus

menambah hijau dan sejuk

suasana objek wisata di

pinggir pantai ini,” jelasnya.

Polres Kulonprogo bersin-

ergi dan bekerja sama de-

ngan rekan-rekan media

yang bertugas di Kulon-

progo, para influencer, Kasi

Humas Polsek dan komuni-

tas peduli mangrove di

Kadilangu. Kegiatan ini di-

harapkan dapat berman-

faat untuk masyarakat se-

kitar dan perkembangan

pariwisata di Kulonprogo

apabila mangrove ini bisa

hidup dan terawat dengan

baik. Selain penanaman po-

hon nantinya juga akan

menyalurkan sembako dari

teman-teman RC Angkatan

2001. (Dan)

KR-Istimewa

Humas Polres Kulonprogo dan jajaran Polsek melak-

sanakan bakti sosial penanaman pohon mangrove. 

Serangan OPT, Hasil Panen Bawang Merah Kurang Maksimal
PENGASIH (KR) - Harga bawang mer-

ah di tingkat petani di wilayah Kabupaten

Kulonprogo saat ini mengalami penurunan

cukup signifikan. Dinas Pertanian dan

Pangan (DPP) Kulonprogo pun melakukan

pemantauan panen bawang merah yang se-

dang berlangsung termasuk mengantisipa-

si anjloknya harga akibat panen raya.

Kabid Holtikultura, DPP setempat,

Juliwati SP MMA membenarkan, harga

bawang merah di tingkat petani saat ini tu-

run. Jika di awal panen harganya mencapai

Rp 20 ribu perkilogram (kg), tapi saat ini

hanya di kisaran Rp 12 ribu perkg. Kendati

terjadi penurunan harga, ungkapnya se-

cara rata-rata petani masih bisa mendapat-

kan keuntungan meskipun minim.

Dijelaskan, anjloknya harga juga dipe-

ngaruhi oleh kualitas bawang merah tahun

ini. Hasil panennya dinilai kurang maksi-

mal akibat serangan organisme penggang-

gu tumbuhan (OPT). Bahkan tingkat pro-

duksi bawang merah sampai September

2023 lebih rendah dari 2022. Turunnya pro-

duksi bawah merah di Kulonprogo salah sa-

tunya akibat serangan OPT tersebut.

”Kami menyarankan petani saat ini me-

lakukan tunda jual agar harga bawang

merah tidak anjlok. Petani kami sarankan

menyimpan hasil panen bawang merah se-

bagai cadangan,” kata Juliwati, Jumat

(13/10).

Disinggung tentang pemasaran bawang

merah Kulonprogo, Juliwati mengungkap-

kan salah satu komoditar oltikultura terse-

but didistribusikan ke pasar lokal hingga

daerah lain seperti Tegal dan Pemalang.

(Rul)

PRODI SI UAD - SMP MUH NANGGULAN  

Kolaborasi Terbitkan Majalah Sumunar
NANGGULAN (KR) -

Tim pengabdian Prodi Sas-

tra Indonesia (SI), Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pen-

didikan (FKIP) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD) dike-

tuai Laga Adhi Dharma SS

MA dan beranggotakan Nur

Alifah Septiani SS MA,

kembali mengunjungi SMP

Muhammadiyah Nanggu-

lan, Kulonprogo, Selasa

(10/10) lalu.

Kunjungan ini melibat-

kan perwakilan mahasiswa

yang terlibat dalam tim

pengabdian Ivatur Rohmah

dan perwakilan dari Him-

punan Mahasiswa Program

Studi (HMPS) Sastra Indo-

nesia UAD Alawi Alwan

Maulana dan Nova Dwi

Wulandari. Kunjungan ini

disambut oleh Kepala  SMP

Muhammadiyah Nang-

gulan Heri Subagyo SPd

dan para guru yang terlibat

dalam kolaborasi pemben-

tukan Majalah Sumunar.

Laga Adhi mengatakan,

kunjungan bertujuan me-

nyerahkan hasil karya

siswa dari pelatihan penuli-

san sastra anak yang telah

dilakukan 22 Februari-22

Maret 2023.  

Hasil karya tersebut

dikurasi oleh Tim Redaksi

Majalah Sumunar dan

diterbitkan dalam majalah

tersebut.  ”Majalah ini

merupakan embrio, wadah

kreatifitas sivitas SMP

Muhammadiyah Nanggu-

lan”, ujar Laga Adhi

Dharma, selaku Ketua Tim

Pengabdian Prodi Sastra

Indonesia UAD, Jumat

(13/10).

Sedangkan Nur Alifah

menyebutkan, Majalah

Sumunar terbentuk atas

dukungan dari RisetMu

Majelis Diktilitbang PP

Muhammadiyah dan LPPM

UAD. Warih Budhiarti SS

tim dari SMP Muhamma-

diyah Nanggulan sebagai

Pimpinan Redaksi Sumu-

nar berharap, semoga kede-

pannya kolaborasi ini tidak

berhenti di sini. 

Hal itu senada dengan

Laga selaku ketua tim

pengabdian Prodi Sastra

Indonesia UAD yang meng-

harapkan adanya kegiatan

yang berkelanjutan. 

”Selain sebagai media un-

tuk mematik kreatifitas sis-

wa, majalah Sumunar di-

harapkan juga sebagai me-

dia promosi kegiatan siswa.

Seperti menampilkan akti-

fitas para siswa yang meng-

ikuti perlombaan dan lain

sebagainya. Berdasarkan

rencana yang telah disepa-

kati bersama, majalah ini

akan diterbitkan secara

berkala dan kita kawal

bersama,” tambah  Laga. 

(Wid)

KR - Istimewa

Penyerahan hardfile Majalah Sumunar ke SMP

Muhammadiyah Nanggulan.

KR-Asrul Sani

Yenny Wahid mengisi pengajian di halaman Masjid

Fajar Fallah. 

HARI JADI KE-72 KULONPROGO 

DPRD Minta OPD Bersinergi Bangun Kawasan Unggulan
PENGASIH (KR) -

DPRD Kabupaten Kulon-

progo minta Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) me-

lalui Organisasi Perang-

kat Daerah (OPD) agar

lebih fokus untuk pemba-

ngunan kawasan unggu-

lan. Sehingga tidak ha-

nya sekedar wacana saja.

OPD selama ini belum sa-

ling sinergi untuk meng-

garap secara bersama-

sama wilayah mana yang

menjadi kawasan untuk

dijadikan unggulan bagi

Kulonprogo.

Hal itu dikatakan Ke-

tua DPRD Kabupaten

Kulonprogo Akhid Nur-

yati SE ketika dimintai

evaluasi terhadap pem-

kab yang telah berusia 72

tahun. Hari Jadi ke-72

Kabupaten Kulonprogo

pada 15 Oktober ini me-

ngangkat tema ”Manung-

gal Karsa, Nawung Kri-

dha, Anggayuh Mulyo”.

Manungal Karsa itu arti-

nya bersatunya tekad

atau tujuan. Antara OPD,

Rakyat, DPRD harus

satu kesatuan tekad atau

tujuan, bekerja secara

bersama-sama, bergotong

royong, berkoordinasi,

dan sinergi. Kemudian

Anggayuh Mulyo artinya

untuk kemulyaan.

”Jadi sinergitas, kesa-

maan persepsi, gotong

royong secara bersama-

sama, membangun se-

buah kawasan atau Ku-

lonprogo secara menyelu-

ruh menjadi keniscayaan

menuju sejahtera. Kalau

kita masih ego sektoral

jalan sendiri-sendiri ja-

ngan harap Kulonprogo

akan bisa maju sejahtera.

Sebab gotong royong satu

sama lain menyatukan

tekad, bekerja bersama-

sama,” ujar Akhid, Jumat

(13/10).

Akhid menyatakan,

tanpa gotong royong kita

tidak akan berdaulat di

negara sendiri. Apalah

artinya, kita ketempatan

bandara, mempunyai

spirit Bedah Menoreh,

sebentar lagi ada tol atau

exit tol, asrama haji dan

sebagainya, tetapi kalau

tidak ada rasa bahwa kita

itu satu kesatuan, maka

sulit terwujud bagaimana

memikirkan Kulonprogo

secara utuh.

Tema hari jadi tersebut

diharapkan dimaknai se-

cara menyeluruh oleh

seluruh warga Kulon-

progo dan menjadi spirit

menjadikan gotong roy-

ong adalah sebuah kenis-

cayaan untuk bekerja

bersama-sama meraup

kemuliaan di Kulonprogo.

”Sinergitas itu adalah hal

yang wajib bagi OPD dan

seluruh warga Kulon-

progo,” tandas Akhid.

Akhid lebih lanjut me-

nuturkan bahwa  Kulon-

progo dibagi menjadi tiga

wilayah, Selatan, Tengah,

dan Utara. Kalau dis-

esuaikan dengan kondisi

situasi nasional dan glob-

al saat ini, isu tentang pa-

ngan dan sebagainya se-

harusnya juga dimaknai

oleh warga atau Pemkab

Kulonprogo. Isu kedaula-

tan pangan belum ter-

garap secara apik. Dari

sisi pangan hortikultura,

misalkan kita panen

bawang merah di Sentolo

dengan luas lahan 400

hektar. ”Dulu saya dan

Pak Hasto mencanang-

kan kawasan bawang me-

rah di Srikayangan 70

hektar, sekarang sudah

400 hektar. Kalau kita

fokus, maka kawasan

Sentolo ini menjadi kawa-

san bawang merah seba-

gai Ketahanan Pangan

Hortikultura wilayah te-

ngah,” ujar Akhid.

Akhid juga pernah me-

nyampaikan bagaimana

mengatasi permasalahan

dampak pengikutan dari

kawasan itu. Sarana dan

prasarananya, pasca pa-

nen, manajemen pereko-

nomian petaninya atau

pemberdayaan pertanian.

Demikian pula teknologi

pertaniannya, dari pem-

bibitan sampai pasca pa-

nen itu yang harus di-

garap secara bersama-

sama. Harusnya, semua-

nya OPD turun, dari Di-

nas Perdagangan Perin-

dustrian (Disdagin), Di-

nas Koperasi UKM, per-

bankan, hingga Dinas

Pertanian dan Pangan,

harus turun di situ

keroyokan.

Ketika panen, meski

harga murah, petani

mempunyai ruang tung-

gu untuk menjual. Ke-

mudian mengawetkan

bawang merahnya seperti

apa, peran perbankan

untuk misalkan, petani

sudah punya pinjaman

dan refleksinya seperti

apa? Bagaimana pemasa-

rannya? Teknologi infor-

masinya untuk pertani-

an, sudahkah digarap pe-

masarannya. 

”Untung di situ ada to-

koh sentra, Pak Yuli-

antoro sekaligus Ketua

Komisi II yang konsen.

Energi teknologi listrik

sudah merambah petani

di sana  sehingga bisa

menghemat dari sisi op-

erasionalnya sampai 70

persen penghematannya.

Semakin mempermudah

petani bisa menanam

bawang merah lebih luas

lagi dengan tenaga yang

dikeluarkan lebih sedik-

it,” ucapnya.

Ditambahkan Akhid,

sekarang bagaimana se-

mua orang fokus kero-

yokan menuju hulu hing-

ga hilir di kawasan itu.

Mulai dari prapanen

sampai pasca panen bisa

dihandle oleh pemerintah

daerah. Sehingga dapat

mengendalikan dari sisi

harga, sarana prasarana

sampai dengan manaje-

men petani dalam rangka

mengelola perekonomian.

”Ini yang selalu saya eval-

uasi dari dulu. Kita juga

berpikir untuk memba-

ngun kawasan pariwisata

yang menjadi pusat pari-

wisatanya Kulonprogo

dan daerah sekitarnya se-

bagai penyangga,” pung-

kasnya. (Wid)

KR-Widiastuti 

Akhid Nuryati SE


